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PERAN AMBIGUITY TOLERANCE TERHADAP RISK TAKING
PROPENSITY PADA PELAKU UMKM DI ERA COVID-19

Muhammad Rezkyandar', Sayang Ajeng Mardhiyah?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ambiguity tolerance terhadap
risk taking propensity pada pelaku UMKM di era pandemi covid-19. Adapun hipotesis
penelitian yang peneliti lakukan ialah apakah terdapat peran ambiguity tolerance
terhadap risk taking propensity pada pelaku UMKM di era pandemi covid-19,

Pada penelitian, melode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jumlah
dua variabel yaitu risk taking propensity dan ambiguity tolerance. Populasi dari
penelitian ini adalah pelaku UMKM dengan sampel pelaku UMKM sektor mikro di Kota
Palembang. Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan
metode purposive sampling. Dengan jumlah populasi yang tidak diketahui dan jumlah
sampel yaitu 55 responden untuk uji coba alat ukur dan 150 untuk data penelitian.
Adapun alat ukur dalam penelitian ini berdasarkan teori dari Nicholson et al. (2005)
untuk variabel terikat yaitu risk taking propensity dan juga berdasarkan teori Mclain
(2009) untuk pembuatan alat ukur variabel bebas yaitu ambiguity tolerance. Dimana
analisis data menggunakan aplikasi statistik IBM SPSS 16.0.

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah terdapat peran ambiguity tolerance
terhadap risk taking propensity pada pelaku UMKM di era Covid-19. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Didapatkan nilai koefisien
regresi sederhana yaitu 0,000 (P<0,05) yang menujukkan bahwa terdapat peran
ambiguity tolerance terhadap risk taking propensity pada pelaku UMKM di era Pandemi
Covid-19.

Kata Kunci: Risk Taking Propensity, Ambiguity Tolerance, Pelaku UMKM
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ROLE OF AMBIGUITY TOLERANCE TOWARDS RISK TAKING
PROPENSITY ON MSME's IN COVID-19 ERA

Muhammad Rezkyandar', Sayang Ajeng Mardhiyah?

ABSTRACT

This study aims to determine the role of ambiguity tolerance towards risk taking
propensity for MSME actors in the era of the covid-19 pandemic. The research
hypothesis that the researchers conducted was whether there was a role for ambiguity
tolerance to the risk-taking propensity for MSME actors in the era of the covid-19
pandemic.

In his research, the method used is a quantitative method with several variables,
namely the tendency to take risks and tolerance for ambiguity. The population of this
study is MSME actors with a sample of MSME actors in the micro sector in Palembang
City. The sampling technique used is non-probability sampling with the purposive
sampling method. With an unknown population and the number of samples, 55
respondents for testing measuring instruments and 150 for research data. The measuring
instrument in this study is based on the theory of Nicholson et al. (2003) for the variable,
namely risk-taking propensity, and also based on Mclain's theory (2009) for the
manufacture of a variable-free measuring instrument, namely ambiguity tolerance.

The process of data analysis uses IBM SPSS 16.0 statistical application. The
results of the research carried out are that there is an ambiguity tolerance role on risk-
taking propensity for MSME actors in the Covid-19 era. This shows that the hypothesis
in this study is accepted. In the statistical level of the simple regression test results using
the IBM SPSS 16.0 application, the simple regression coefficient value is 0.000 (P <0. 05)
which shows that there is ambiguity tolerance for risk-taking propensity among MSME
actors in the Covid-19 pandemic era.

Keyword: Risk Taking Propensity, Ambiguity Tolerance, MSMEs
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 telah berlangsung di seluruh dunia lebih dari satu tahun
dan berdampak terhadap aspek-aspek kehidupan manusia. Salah satu yang
terdampak adalah sektor bisnis dalam hal ini adalah sektor UMKM. Data yang
didapat dari Kadin atau Kamar Dagang dan Industri Indonesia (2020) menyatakan
dari 60 juta UMKM yang ada, 30 juta telah mengalami penutupan akibat pandemi
(Jannah, 2020). Lebih rinci dijelaskan menurut Katadata Insight Center (KIC)
yang melakukan survey pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 82,9% UMKM
mengalami dampak negatif dari pandemi, terdampak positif hanya 5,39%, dan
sisanya mengalami stagnasi dalam usahanya (Setyowati, 2020).

Dampak negatif yang muncul dari UMKM yang terdampak pandemi Covid-
19 tidak hanya merugikan pelaku UMKM itu sendiri melainkan juga berdampak
pada melemahnya ekonomi negara. Data dari Asosiasi UMKM Indonesia atau
disingkatAkumindo (2021) menjelaskan bahwa PDB Indonesia dari sektor
UMKM mengalami penurunan drastis. Lebih rinci dijelaskan bahwa terdapat
penurunan pendapatan negara yang pada tahun 2019 PDB dari bidang UMKM
memberikan hasil sebesar 60,3% turun menjadi 37,3%. Tentu hal ini menjadi
kerugian bagi negara karena terjadi penurunan yang sangat signifikan dari PDB

tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 23%. Peneliti senior Institute of Developing



Entrepreneurship Sutrisno Iwantoro menjelaskan bahwa tahun 2021 itu diprediksi
bahwa PDB dari UMKM akan mengalami penurunan sebesar 4% (Fauzan, 2021).
Beberapa lembaga seperti BPS, Bappenas, dan Bank Dunia menunjukkan bahwa
pandemi ini menyebabkan UMKM tidak dapat melunasi pinjaman, membayar
tagihan listrik, gas, dan gaji karyawan (Bahtiar, 2020). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa beberapa diantaranya harus melakukan PHK dan kendala lain yang
mempersulit UMKM adalah sulit mendapatkan bahan baku, permodalan,
penurunan konsumen, distribusi terhambat, dan produksi terganggu. Hal ini
mempertegas pernyataan Wakil Menteri Badan Usaha Milik Negara yang
mengatakan bahwa sektor UMKM adalah sektor yang paling terdampak pandemi
Covid-19 (Wardah, 2020).

Dari seluruh sektor UMKM, usaha sektor mikro paling terdampak akibat
pandemi covid-19. Wakil Menteri BUMN Kartika Wirjoatmodjo menjelaskan
bahwa besarnya risiko pailit pada usaha mikro menjadikan usaha mikro
mengalami penurunan pendapatan terbesar (Wardah, 2020). Staf Khusus Menteri
Koperasi dan UKM, Agus Santoso (2021) mengungkapkan bahwa usaha mikro
yaitu pedagang besar dan eceran adalah yang paling terdampak akibat pandemi
(Abdila, 2021). Lebih lanjut dijelaskan oleh Staf Khusus Menteri Koperasi dan
UKM (2021) bahwa secara presentasi yang paling terdampak adalah pedagang
besar dan eceran (40,92%), lalu penyedia akomodasi dan makan minum (26,86%),
dan industri pengolahan (14,25%) (Abdila, 2021).

Salah satu permasalahan yang sering dialami oleh pelaku UMKM sektor

mikro memiliki permasalahan yang berkaitan dengan akses dana dari pemerintah



dimana hal ini sesuai dengan ciri-ciri UMKM sektor mikro menurut UU No. 20
tahun 2008 bahwa sektor mikro dari UMKM adalah sektor yang umumnya belum
mendapatkan akses bantuan secara perbankan (Wanita, 2015). Data yang didapat
dari Staf Khusus Menteri Koperasi dan UKM (2021) bahwa angka pelaku UMKM
yang mengambil bantuan dalam bentuk kredit secara perbankan mengalami
stagnansi yaitu hanya berkisar diantara 20%. Lebih lanjut dijelaskan oleh Staf
Khusus Menteri Koperasi dan UKM bahwa alasan dari stagnansi tersebut ialah
karena persyaratan yang dianggap menyulitkan pelaku UMKM karena cukup
ketat, lalu skema pinjaman yang ternyata tidak sesuai dengan profil UMKM, dan
belum mumpuninya pencatatan keuangan UMKM (Rahma, 2021).

Di sisi lain, banyak juga pelaku UMKM yang melihat peluang dari kondisi
pandemi ini sehingga masih dapat bertahan bahkan berkembang. Data yang
disampaikan oleh Bl (Bank Indonesia) menjelaskan bahwa dari keseluruhan data
yang dimiliki Bl, terdapat 12,5% UMKM yang bertahan dan dapat beradaptasi
dalam keadaan sulit akibat pandemi Covid-19. Sedangkan 87,5% sisanya
mengalami dampak buruk akibat kesulitan bahkan tidak dapat beradaptasi dengan
kesulitan ditengah pandemi Covid-19 (Victoria, 2021). CEO Markaz Desain
menjelaskan bahwa pembenahan strategi pemasaran baik dalam kolaborasi,
modifikasi, ataupun pemasaran semisal pembuatan makanan yang biasanya dijual
secara offline itu mudah basi berubah menjadi yang lebih tahan lama dan bisa
dijual secara online serta dapat dikirim ke seluruh Indonesia menjadi strategi-
strategi yang dilakukan oleh pelaku UMKM untuk bertahan ditengah situasi

pandemi Covid-19 (Meilisa, 2021).



Tidak hanya pada tingkat nasional, hal tersebut juga terjadi di kota-kota
besar di Indonesia, salah satunya adalah Palembang. Data yang disampaikan oleh
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) kota
Palembang menjelaskan UMKM adalah sektor yang paling terdampak akibat
pandemi Covid-19 (Oktareza, 2020). Hal ini selaras dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang Ana Heriana
bahwa sektor UMKM mengalami dampak dari pandemi Covid-19 (Admin, 2020).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang
bahwa alasan mengapa UMKM Kota Palembang terdampak pandemi Covid-19
adalah pembatasan kegiatan di masa pandemi yang menyebabkan banyak UMKM
tidak dapat beraktivitas.

Pembaruan atau inovasi yang dilakukan juga oleh pelaku UMKM yang
berada di Palembang agar dapat bertahan di situasi pandemi. Beberapa komunitas
pelaku UMKM di Palembang menyatakan bahwa untuk dapat bertahan,
diperlukan keberanian dalam mengambil risiko untuk melakukan pembaruan baik
dalam hal penjualan maupun dalam hal produk salah satunya dari Ketua Asosiasi
Pengusaha Pempek (ASPPEK) dan juga pelaku UMKM di Palembang
menjelaskan pelaku UMKM harus melakukan inovasi dan mengambil langkah
agar dapat bertahan ditengah pandemi (Oktareza, 2020). Lebih lanjut dijelaskan
agar pelaku UMKM dapat survive ialah dengan berkolaborasi, karena digital
marketing yang semakin gencar pelaku UMKM harus mengambil langkah dengan
berkolaborasi dengan para influencer. Hal tersebut menjadi salah satu bukti bahwa

pelaku UMKM di Palembang melakukan inovasi dan adaptasi untuk bertahan di



tengah situasi pandemi Covid-19 dan juga menguatkan pernyataan Menteri
BUMN bahwa pelaku UMKM harus berani dalam mengambil risiko, karena mau
tidak mau pengusaha harus mengambil risiko (Rahma, 2020).

Menurut Hendy (2021), risiko yang perlu diambil dan dihadapi oleh pelaku
UMKM ditengah pandemi covid-19 adalah edukasi terkait digitalisasi dan
penambahan anggaran untuk dapat mengambil tindakan yang berkaitan dengan
solusi dalam menghadapi situasi sulit (Rossa, 2021). Risk taking propensity
merupakan bagian penting dalam membuka suatu usaha menurut penelitian yang
dilakukan oleh Li, Anaba, Ma, dan Li (2021) mengenai risk taking propensity
pada pelaku UMKM di era pandemi covid-19. Dalam penelitian lain risk taking
propensity menjadi determinan utama dalam diri pelaku UMKM yang
menjadikannya seorang wirausahawan (Yusoff, Zainol, Ismail, Redzuan, Merican,
Racik, dan Afthanorhan, 2021). Dari beberapa temuan diatas menjelaskan bahwa
risk taking propensity atau kecenderungan pengambilan risiko berkaitan dengan
pelaku UMKM di era pandemi Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Inggarwati dan Kaudin (2010) menjelaskan
bahwa pada pelaku UMKM sektor mikro terdapat karakteristik psikologis yang
paling berpengaruh untuk menjadi pelaku UMKM adalah risk taking propensity.
Menurut Rachmana (2009) sektor mikro adalah sektor UMKM yang memiliki
jiwa pengrajin namun kurang memiliki sifat kewirausahaan. Sifat kewirausahaan
adalah karakteristik psikologis yang berasal dari dalam diri seseorang, diantaranya
adalah percaya diri, berani mengambil risiko, kepemimpinan, inovatif, kreatif dan

fleksibel (Dirlanudin, 2010).



UU No. 20 tahun 2008 yang menjelaskan ciri-ciri UMKM sektor mikro
bahwa salah satu ciri-ciri pelaku UMKM sektor mikro adalah sumber daya
manusianya belum memiliki jiwa kewirausahaan yang memadai (Indriatni, 2013).
Data dari Staf Khusus Menteri Koperasi dan UKM Bidang pemberdayaan
ekonomi Kreatif (2021) yang menjelaskan bahwa terdapat solusi bagi pelaku
UMKM untuk dapat bertahan di situasi sulit seperti pandemi covid-19 dan salah
satu yang paling efektif ialah dengan melakukan digitalisasi, namun masih banyak
hambatan yang terjadi bagi pelaku usaha untuk dapat melakukannya (Humas,
2021). Lebih lanjut dijelaskan oleh Staf Khusus Menteri Koperasi dan UKM
bidang Pemberdayaan Ekonomi Kreatif (2021) bahwa kapasitas, kualitas dan
konsistensi UMKM yang masih rendah membuat langkah UMKM utamanya
sektor mikro masih lambat untuk dapat berkembang bahkan menghambat
perkembangan pelaku UMKM itu sendiri. Hal tersebut juga menggambarkan
bahwa pada tingkat sektor mikro, risk taking propensity menjadi dasar
karakteristik psikologis pelaku UMKM sektor mikro namun data menunjukkan
bahwa jiwa kewirausahaan yang ada pada pelaku UMKM sektor mikro masih
rendah terlihat walaupun melakukan digitalisasi dalam hal pemasaran maupun
produksi menjadi solusi yang efektif untuk dapat bertahan di era pandemi seperti
sekarang, nyatanya pelaku UMKM masih rendah dalam mengambil risiko dalam
solusi tersebut karena hambatan dari pelaku UMKM itu sendiri.

Wirausahawan yang memiliki risk taking propensity yang tinggi memiliki
keberanian untuk mengambil risiko yang wajar dan menyukai tantangan (Jumaedi,

2012). Risk taking propensity adalah kecenderungan yang dilakukan atau tidak



dilakukan oleh individu dalam mengambil suatu risiko (Nicholson, O’Creevy,
Soane, dan Willman, 2005). Dalam hal ini Nicholson et al. (2005) menjelaskan
ada tiga facet yang mendasari risk taking propensity. Ketiga facet itu dijelaskan
oleh Nicholson et al. (2005) adalah Physical status, Lifestyle, dan Livelihood.

Dalam penelitian yang dilakukan Senjoyo (2018) terhadap pelaku UMKM
menjelaskan bahwa  risk taking propensity memiliki peran penting pada
kepribadian wirausaha pelaku UMKM. Lebih lanjut dijelaskan oleh Senjoyo
(2018) bahwa hal ini karena pada pelaku UMKM dengan risk taking propensity
yang tinggi mereka lebih suka terhadap risiko dan lebih teliti dalam
mempertimbangkan segala risiko yang mungkin timbul dan antisipatif terhadap
setiap masalah yang mungkin bisa terjadi sehingga peluang sukses lebih mudah
dicapai. Kecenderungan pelaku UMKM untuk tetap kompetitif secara langsung
berhubungan dengan hal pengambilan risiko (Lawal, Adegbuyi, lyiola, Ayoade,
dan Taiwo, 2018). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pelaku UMKM dengan tingkat
pengambilan risiko yang lebih baik akan lebih mungkin untuk menunjukkan
kinerja yang lebih baik daripada mereka yang tingkat pengambilan risiko yang
rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fumhan dan Marks (2013) menunjukkan
bahwa individu dengan ambiguity tolerance yang tinggi melihat suatu risiko
merupakan suatu hambatan lebih rendah dari pada individu yang memiliki
ambitgutiy tolerance yang rendah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa bahwa risk
taking propensity yang ada pada individu dimana individu memiliki pertimbangan

berdasarkan sifat rangsangan maupun ancaman yang ditimbulkan cenderung



dipengaruhi oleh ambiguity tolerance yang ada pada diri individu tersebut.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa ambiguity tolerance pada individu
memiliki peran terhadap risk taking propensity.

Ambiguity tolerance dalam penjelasan yang diberikan oleh Mclain (1993)
mendefinisikannya sebagai rentang, dari penolakan hingga ketertarikan, pada
sesuatu yang tidak biasa, ketidakpastian yang dinamis, atau dihadapkan pada
situasi yang saling bertentangan. Mclain (2009) menjadikan karakteristik situasi
yang dihadapi oleh individu dan mengkategorikan respon dari individu yang
menghadapi situasi ambigu tersebut sebagai aspek dalam pengukurannya, dimana
kategori tersebut disebut oleh Mclain (2009) sebagai stimuli. Dalam hal ini,
terdapat lima stimuli yang dijelaskan oleh Mclain (2009) yaitu stimuli ambigu
secara umum, stimuli ketidakpastian, stimuli kebaharuan, stimuli kompleks, dan
stimuli tidak terpecahkan. Menurut Ahmad (2010) bahwa ambiguity tolerance
bisa menjadi motivasi kreatif yang kuat karena pelaku usaha adalah yang memiliki
ambiguity tolerance dapat berpikir secara berbeda.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik membuat penelitian dengan
judul “peran ambiguity tolerance terhadap risk taking propensity pada pelaku

UMKM di Era Pandemi Covid-19”.



B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat peran ambiguity tolerance terhadap risk taking propensity

pada pelaku UMKM?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui peran ambiguity tolerance terhadap risk taking

propensity pada pelaku UMKM di era pandemi covid-19.

D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Hasil survei ini diharapkan dapat digunakan pada bidang psikologi
sosial dan psikologi pendidikan. Serta mampu memberikan informasi ilmiah
mengenai peran ambiguity tolerance terhadap risk taking propensity pada
pelaku UMKM, agar bisa digunakan sebagai dasar survei lebih lanjut.
2.  Manfaat Praktis
a.  Bagi Pelaku UMKM
Diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai proses
dalam mengambil resiko dan inovasi yang terukur pada sebuah usaha
sehingga dapat meningkatkan kinerja UMKM
b.  Bagi Komunitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi

saran yang tepat untuk dapat dimediasikan kepada pihak yang
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berwenang agar berkontribusi dalam perbaikan yang lebih baik demi

memajukan UMKM untuk kemajuan ekonomi masyarakat.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul peran ambiguity tolerance terhadap
risk taking propensity pada pelaku UMKM. Peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut

Penelitian yang dilakukan oleh Razak, Marmaya, Melissa, Wee, Arham,
Sa’ari, Harun, dan Nordin (2020) yang berjudul “Causan Inferences-Risk-taking
Propensity Relationship Towards Entrepreneurial Intention Among Millenials”.
tujuan penelitian ini adalah untuk memeriksa hubungan antara risk-taking
propensity dengan entrepreneurial intention pada millennial di Malaka. Variabel
yang digunakan seperti risk taking propensity dan entrepreneurial intention.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 196 responden. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa ada
hubungan positif pada seluruh variabel yang ada di peneltian ini.

Perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah dari variabel
penelitian, responden, dan tujuan penelitian. Penelitian yang dilakukan
sebelumnya menggunakan variabel yang berbeda yaitu risk taking propensity dan
entrepreneurial intention. Sedangkan penelitian yang saat ini dilakukan memiliki
variabel penelitian yaitu risk taking propensity sebagai variabel terikat dan

ambiguity tolerance sebagai variabel bebas. Hasil yang dituju oleh penelitian yang
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saat ini dilakukan dengan penelitian sebelumnya berbeda yaitu penelitian saat ini
bertujuan untuk melihat peran dari ambiguity tolerance terhadap risk taking
propensity pada pelaku UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya memiliki tujuan untuk memeriksa hubungan antara risk-taking
propensity dengan entrepreneurial intention pada millennial di Malaka.

Penelitian yang dilakukan oleh Endratno dan Widhiandono (2017) yang
berjudul “Pengaruh Innovativeness, Kebutuhan akan Prestasi, Locus of Control,
Risk Taking Propensity, dan Self Confidence Terhadap Intensi Kewirausahaan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Purwokerto” dengan
tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh innovativeness, kebutuhan akan
prestasi, locus of control, risk taking propensity, dan self confidence terhadap
intensi kewirausahaan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. penelitian ini menggunakan innovativeness, kebutuhan akan prestasi,
locus of control, risk taking propensity, self confidence, dan intensi
kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan responden
sebanyak 97. hasil dari penelitian ini bahwa Innovativeness merupakan variabel
yang paling berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan.

Perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah yang pertama
dari variabel penelitian yang mana penelitian yang saat ini dilakukan
menggunakan variabel bebas yang berbeda yaitu risk taking propensity sebagai
variabel terikat dan ambiguity tolerance. Penelitian yang dilakukan sebelumnya
memiliki variabel penelitian yaitu innovativeness, kebutuhan akan prestasi, locus

of control, risk taking propensity, dan self confidence dan intensi kewirausahaan.
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Hasil yang dituju oleh penelitian yang saat ini dilakukan dengan penelitian
sebelumnya berbeda yaitu penelitian saat ini bertujuan untuk melihat peran dari
risk taking propensity terhadap ambiguity tolerance pada pelaku UMKM.
Penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh innovativeness, kebutuhan akan prestasi, locus of control,
risk taking propensity, dan self confidence terhadap intensi kewirausahaan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

Penelitian yang dilakukan oleh Antoncic, Antoncic, ..., dan Kakkonen
(2018) dengan judul “Risk-Taking Propensity and Entrepreneurship: The Role of
Power Distance” dengan tujuan penelitian untuk memeriksa hubungan risk taking
propensity terhadap entrepreneurship di berbagai Negara. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah risk taking propensity dan variabel lainnya.
Dengan metode penelitian pendekatan kuantitatif dan responden yang mengisi
kuisioner penelitian ini sebanyak 1.414 dari beberapa negara. Hasil dari penelitian
ini bahwa hubungan antara risk-taking propensity dengan entrepreneurship dapat
dimoderasi jarak kekuasaan.

Perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah yang pertama
dari variabel penelitian yang mana penelitian yang saat ini dilakukan
menggunakan ambiguity tolerance sebagai Variabel bebas sedangkan Variabel
terikatnya adalah risk taking propensity. Penelitian yang sebelumnya dilakukan
menggunakan variabel risk taking propensity dan variabel lainnya. Hasil yang
dituju oleh penelitian yang saat ini dilakukan dengan penelitian sebelumnya

berbeda yaitu penelitian saat ini bertujuan untuk melihat peran ambiguity
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tolerance terhadap risk taking propensity pada pelaku UMKM. Penelitian yang
dilakukan oleh penelitian sebelumnya memiliki tujuan untuk memeriksa
hubungan risk taking propensity terhadap entrepreneurship di berbagai Negara.

Penelitian yang dilakukan oleh Woromita Fathlistya dkk. (2020) dengan
judul “How Perceived Individual Safety Attitude Helps to Explain the
Relationship between sensation seeking and risk taking propensity in the
Prediction of Individual Work Performance”. Tujuan dari penelitian ini untuk
melihat sikap perceived individual safety membantu menjelaskan hubungan antara
sensation seeking dan risk taking propensity dalam memprediksi Kinerja individu.
metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan 177 perawat sebagai responden. Hasil penelitian ini adalah penguatan
kinerja dengan memberikan hadiah tidak selamanya efektif.

Perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah yang pertama
dari variabel penelitian yang mana penelitian yang saat ini dilakukan
menggunakan variabel yang berbeda dan hanya menggunakan risk taking
propensity. Sedangkan penelitian yang saat ini dilakukan memiliki variabel
penelitian yaitu risk taking propensity dan ambiguity tolerance. Dari responden
terdapat perbedaan target responden yaitu menyasar pada pelaku UMKM untuk
penelitian saat ini sedangkan penelitian sebelumnya adalah perawat. Hasil yang
dituju oleh penelitian yang saat ini dilakukan dengan penelitian sebelumnya
berbeda yaitu penelitian saat ini bertujuan untuk melihat peran dari risk-taking
propensity terhadap ambiguity tolerance pada pelaku UMKM. Penelitian yang

dilakukan oleh penelitian sebelumnya memiliki tujuan untuk melihat sikap
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perceived individual safety membantu menjelaskan hubungan antara sensation
seeking dan risk taking propensity dalam memprediksi kinerja individu.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmoud, Kamel, dan Hamza (2020) yang
berjudul “Introducing Megative Capability to Design Thinking Ambiguity
Tolerance in The Design Studio” dengan tujuan penelitian untuk mengeksplorasi
gagasan tentang pikiran negative dan mengungkap signifikansi dampaknya
terhadap kemampuan mendesain. metodologi penelitian theoretical research
approach. Hasil dari penelitian bahwa terdapat potensi untuk meningkatkan
performa mendesain yaitu dengan meningkatkan toleransi terhadap ambiguitas
mereka serta memastikan dan mengungkap solusi rasa ketidakmampuan yang ada
pada diri responden dengan tujuan untuk menghasilkan kebermaknaan dan konsep
kreatif.

Perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah yang pertama
dari variabel penelitian yang mana penelitian yang saat ini dilakukan
menggunakan variabel yang berbeda yaitu ambiguity tolerance dan selebihnya
berbeda. Sedangkan penelitian yang saat ini dilakukan memiliki variabel
penelitian yaitu risk taking propensity sebagai variabel terikat dan ambiguity
tolerance sebagai variabel bebas. Sehingga hasil yang dituju oleh penelitian yang
saat ini dilakukan dengan penelitian sebelumnya berbeda yaitu penelitian saat ini
bertujuan untuk melihat peran dari risk taking propensity terhadap ambiguity
tolerance pada pelaku UMKM. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya untuk mengeksplorasi gagasan tentang pikiran negative

dan mengungkap signifikansi dampaknya terhadap kemampuan mendesain.
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Penelitian yang dilakukan oleh Baharvandhi, Moghadam, dan Rashidi
(2020) yang berjudul “The Effectiveness of Compassion-Focused Therapy on
Ambiguity Tolerance and Death Anxiety in the Elderly”. tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memeriksa efektifitas terapi kasih sayang terhadap toleransi
ambiguitas dan kecemasan akan kematian pada orang tua. Metodologi yang
digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah responden 30. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa terapi tersebut menjadi terapi dengan metode yang effisien untuk
meningkatkan toleransi terhadap ambiguitas dan menurunkan kecemasan akan
kematian pada orang tua.

Perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah yang pertama
dari variabel penelitian yang mana ambiguity tolereance dan lainnya. Sedangkan
penelitian yang saat ini dilakukan memiliki variabel penelitian yaitu risk taking
propensity sebagai variabel terikat dan ambiguity tolerance sebagai Variabel
bebas. Hasil yang dituju oleh penelitian yang saat ini dilakukan dengan penelitian
sebelumnya berbeda yaitu penelitian saat ini bertujuan untuk melihat peran dari
ambiguity tolerance terhadap risk taking propensity pada pelaku UMKM.
Penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya memiliki tujuan untuk
memeriksa efektifitas terapi kasih sayang terhadap toleransi ambiguitas dan
kecemasan akan kematian pada orang tua.

Penelitian yang dilakukan oleh Hancock dan Mattick (2019) yang berjudul
“Tolerance of Ambiguity and Psychological Well-Being in Medical Training: A
Systematic Review”. ujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

antara tingkat toleransi terhadap ambiguitas dalam pekerjaan klinis dan
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kesejahteraan psikologis pada populasi. Metodologi yang digunakan adalah
review secara sistematik dari 671 penelitian lainnya. Hasil dari penelitian ini
adalah terdapat hubungan antara toleransi terhadap ambiguitas dengan
kesejahteraan psikologis.

Perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah yang pertama
dari variabel penelitian yang mana ambiguity tolerance dan lainnya. Sedangkan
penelitian yang saat ini dilakukan memiliki variabel penelitian yaitu risk taking
propensity sebagai variabel terikat dan ambiguity tolerance sebagai Variabel
bebas. Hasil yang dituju oleh penelitian yang saat ini dilakukan dengan penelitian
sebelumnya berbeda yaitu penelitian saat ini bertujuan untuk melihat peran dari
ambiguity tolerance terhadap risk taking propensity pada pelaku UMKM.
Penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya memiliki tujuan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat toleransi terhadap ambiguitas dalam
pekerjaan klinis dan kesejahteraan psikologis pada populasi.

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, perbedaan tersebut terletak dari
segi responden yang hendak diteliti dan variabel penelitian, meskipun sebelumnya
ada penelitian mengenai peran ambiguity tolerance terhadap Risk-taking
Tolerance, tetapi penelitian tersebut sangat berbeda dari segi responden dan
demografis serta wilayah penelitian, sehingga judul yang diambil dapat

dipertanggungjawabkan keabsahannya.
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